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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya untuk memberikan informasi kesehatan reproduksi untuk 

remaja adalah dengan memberikan promosi atau penyuluhan kesehatan. Media 

yang dapat digunakan dalam penyuluhan kesehatan adalah media video. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh animasi “Rara Saja” terhadap 

tingkat pengetahuan dan perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi di Banjar 

Pasekan, Desa Sembung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan penelitian pre-eksperimen one group pre-test post-test 

design. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling dengan metode simple random sampling dengan jumlah sampel 61 

remaja. Data di analisis menggunakan uji hipotesis wilcoxon untuk mengetahui 

perbedaan tingkat pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan reproduksi sebelum 

dan sesudah perlakuan, 

Dari hasil analisa data didapatkan hasil pre test dan post test tingkat 

pengetahuan memiliki perbedaan dengan selisih mean sebesar 5,46 dengan hasil 

nilai p value sebesar 0,001 dimana < 0,05 sehingga ada pengaruh animasi “Rara 

Saja” terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi di Banjar Pasekan, Desa 

Sembung, Kec. Mengwi, Kab.Badung. Saran dari penelitian ini adalah diharapkan 

“Rara Saja” dapat menjadi video edukasi pilihan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku remaja dalam hal kesehatan reproduksi 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Perilaku Remaja, Kesehatan Reproduksi 
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ABSTRACT 

One effort to provide reproductive health information for adolescents is to 

provide health promotion or counseling. media that is usable in health education is 

video media. This study aimed at determine the effect of the animation "Rara Saja" 

on the level of knowledge and behavior of adolescents about reproductive health in 

Banjar Pasekan, Sembung Village. 

This study used quantitative research methodologies and a one-group pre-

test post-test design as part of its pre-experimental research design.. The sampling 

technique in this study used a non-probability sampling technique with a simple 

random sampling method with a sample of 61 person. The data were analyzed using 

the Wilcoxon hypothesis test to determine differences in the level of knowledge and 

behavior about reproductive health before and after treatment. 

The results of the data analysis showed that there was a difference between 

the knowledge levels between the pre-test and post-test, with a mean difference of 

5.46 and a p value of 0.001 where <0.05 consequently there was an effect of "Rara 

Only" animation on the level of knowledge of reproductive health in Banjar 

Pasekan. , Sembung Village, Kec. Mengwi, Badung Regency. Suggestions from 

this research are expected to be able to provide information to their families about 

reproductive health and implementing a healthy lifestyle 
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